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ABSTRAK 
 
Kasus hipertensi di Indonesia selalu meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan data Riset 
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, sebanyak 34,11% penduduk Indonesia berusia 
>18 tahun mengalami hipertensi. Obat anti hipertensi digunakan dalam jangka waktu 
lama, bahkan seumur hidup, dan efek sampingnya tidak sedikit. Kajian pustaka mengenai 
efek antihipertensi dari 27 tanaman Indonesia telah dilakukan dengan mengumpulkan 
data ScienceDirect (sciencedirect.com), PubMed (pubmed.ncbi.nlm.nih.gov), dan Google 
Scholar (scholar.google.com), serta buku Cabe Puyang: Warisan Nenek Moyang Edisi I. 
Pustaka menunjukkan banyak tumbuhan yang digunakan secara empiris oleh 
masyarakat. Sebagian tumbuhan tersebut telah melalui uji praklinis dan uji klinis. 
Tanaman yang berkhasiat antihipertensi secara empiris berjumlah 27 dan yang tidak 
ditemukan baik data uji praklinis maupun data uji klinisnya adalah tanaman buni 
(Antidesma bunius Spreng), trengguli (Cassia fistula Linn), lubi-lubi (Flacourtia inermis 
Roxb.), ranti (Solanum nigrum Linn), pulai (Alstonia spectabilis R. Br), dan srigading 
(Nyctanthes arbor-tristis L.). Keenam tanaman tersebut berpeluang untuk diteliti khasiat 
antihipertensi dan keamanannya. 

Kata kunci: antihipertensi, tanaman Indonesia  

A LITERATURE REVIEW ON 27 INDONESIAN PLANTS WITH 
ANTIHYPERTENSION ACTIVITY  
 
ABSTRACT 
 
Hypertension cases are always increasing every year in Indonesia. Riset Kesehatan Dasar 
(Riskesdas) in 2018 showed that 34,11% of the Indonesian population aged >18 years 
has hypertension. Antihypertensive drugs are used for a long time, even for life, and have 
numerous side effects. In this study, we reviewed the scientific literature regarding the 
use of 27 Indonesian plants as treatment for hypertension. Various studies were collected 
from ScienceDirect (sciencedirect.com), PubMed (pubmed.ncbi.nlm.nih.gov), and Google 
Scholar (scholar.google.com), and also from a book on empirical uses of Indonesian 
plants titled Cabe Puyang: Warisan Nenek Moyang Edisi I. The results show that many 
Indonesian plants have been used empirically for medicinal purposes. Some of the plants 
were clinically and preclinically proven to have antihypertensive activity. This literature 
review shows that there are several Indonesian plants with antihypertensive potential 
that have not been tested clinically or preclinically, namely buni 
(Antidesma bunius Spreng), trengguli (Cassia fistula Linn), lubi-lubi (Flacourtia inermis 
Roxb.), ranti (Solanum nigrum Linn), pulai (Alstonia spectabilis R. Br), and srigading 
(Nyctanthes arbor-tristis L.). Further research should be conducted to evaluate the 
antihypertensive properties of these plants. 

Keywords: antihypertension, Indonesian plants  
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PENDAHULUAN 
 
Hipertensi atau yang lebih umum dikenal dengan 
tekanan darah tinggi dapat didefinisikan sebagai 
peningkatan tekanan darah arteri secara persisten. 
Adanya hipertensi umumnya tidak memberikan 
gejala tertentu pada individu yang mengalaminya, 
sehingga penyakit ini sering disebut the silent 
killer. Beberapa pilihan terapi yang umum 
diberikan untuk pasien hipertensi antara lain 
adalah ACE inhibitor (ACEi), Angiotensin II 
Receptor Blocker (ARB), Calcium Channel Blocker 
(CCB), dan thiazide (DiPiro et al., 2017). 
 
Kasus hipertensi senantiasa meningkat setiap 
tahun. Berdasarkan data dari Riskesdas pada 
tahun 2018, sebanyak 34,11% penduduk 
Indonesia berusia di atas 18 tahun mengalami 
hipertensi (Kemenkes RI, 2019). World Health 
Organization (WHO) memperkirakan sebanyak 
1,13 juta orang di seluruh dunia mengalami 
hipertensi, sebagian besar berasal dari negara 
berpendapatan menengah ke bawah (WHO, 2021). 
Hal ini dapat disebabkan oleh kesadaran, terapi, 
dan kontrol hipertensi yang relatif rendah pada 
masyarakat di negara berpendapatan menengah 
ke bawah jika dibandingkan dengan negara 
berpendapatan tinggi. Menurut studi Global 
Burden of Disease pada tahun 6419, hipertensi 
bahkan menjadi penyebab kematian dengan 
jumlah terbanyak secara global, mencapai 10,4 
juta kematian per tahun. Tingginya kasus yang 
terjadi membuat hipertensi menjadi salah satu 
penyakit yang penting untuk terus dikembangkan 
metode pengobatannya. 
 
Indonesia merupakan negara dengan keragaman 
flora yang sangat kaya. Banyak dari tanaman 
tersebut yang berpotensi memiliki efek 
farmakologi, sehingga sudah umum dimanfaatkan 
sebagai obat tradisional sejak zaman dahulu. 
Begitu pula dalam pengobatan hipertensi, sudah 
banyak tanaman Indonesia yang umum digunakan 
secara turun-temurun untuk menurunkan tekanan 
darah. Dalam penelitian ini, dilakukan studi 
pustaka mengenai tanaman Indonesia yang umum 
digunakan dalam terapi hipertensi serta dilakukan 
identifikasi pada tanaman yang belum teruji secara 
klinis maupun praklinis. 
 

METODE KAJIAN 
 
Dalam kajian pustaka berikut diulas mengenai uji 
yang telah dilakukan terhadap 27 tanaman 
berkhasiat mengobati hipertensi yang tercantum 
pada buku Cabe Puyang: Warisan Nenek Moyang 
Edisi I, sehingga didapatkan tanaman yang telah 
teruji keamanan serta efikasinya dalam mengatasi 
hipertensi. 
 
Kajian pustaka dilakukan dengan melakukan 

skrining pada artikel ilmiah yang terbit pada 
rentang tahun 2010-2021 dan menggunakan 
Bahasa Inggris atau Bahasa Indonesia. Skrining 
dilakukan terhadap artikel yang diambil dari situs 
ScienceDirect (sciencedirect.com), PubMed 
(pubmed.ncbi.nlm.nih.gov), dan Google Scholar 
(scholar.google.co.id). Skrining artikel dilakukan 
dengan memilih artikel dengan judul dan abstrak 
yang relevan dengan kajian pustaka ini, yaitu 
artikel dengan hipertensi sebagai pembahasan 
utama, lalu artikel hasil skrining dianalisis lebih 
lanjut. Kajian pustaka ini dilaksanakan pada bulan 
Desember 2020 hingga Mei 2021. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dilakukan analisis lebih lanjut pada 162 jurnal 
yang memenuhi kriteria inklusi. Analisis dilakukan 
terhadap klasifikasi tanaman, kandungan 
fitokimia, penggunaan tradisional, serta uji 
praklinis dan uji klinis yang berkaitan dengan 
hipertensi (Tabel 1). 
 
Berdasarkan kajian pustaka yang telah dilakukan, 
sudah cukup banyak uji klinis dan praklinis 
terhadap tanaman-tanaman Indonesia dengan 
aktivitas antihipertensi. Akan tetapi masih 
terdapat beberapa tanaman yang belum diuji 
secara klinis dan praklinis. Tanaman dengan 
potensi antihipertensi yang belum diuji efeknya 
terhadap hipertensi secara klinis maupun 
praklinis adalah buni (Antidesma bunius Spreng), 
trengguli (Cassia fistula Linn), lubi-lubi (Flacourtia 
inermis Roxb.), ranti (Solanum nigrum Linn), 
poncosudo (Jasminum quinquenervium Blume/
Jasminum elongatum Willd.), pulai (Alstonia 
spectabilis R. Br), dan srigading (Nyctanthes arbor-
tristis L.). 
 
Terdapat beberapa tanaman yang memiliki efek 
farmakologi yang sama. Tanaman yang terbukti 
secara praklinis dapat menurunkan tekanan darah 
sistolik dan diastolik antara lain adalah kunyit 
(Curcuma domestica Val/Curcuma longa Linn), 
mengkudu (Morinda citrifolia Linn), labu air 
(Lagenaria idolatrica Ser/Lagenaria siceraria 
(Molina) Standl), pulai pandak (Rauwolfia 
serpentina Benth. ex Kurz), meniran (Phyllanthus 
niruri Linn), bawang putih (Allium sativum Linn), 
seledri (Apium graveolens Linn), kumis kucing 
(Orthosiphon grandiflorus Bold. /Orthosiphon 
aristatus var. aristatus), mentimun (Cucumis 
sativus Linn), sembung (Blumea balsamifera (L.) 
DC., dan kermak/kremah (Alternanthera sessilis  
(L.) R.Br. ex DC./Alternanthera nodiflora R.Br.). 
Ada pula tanaman yang terbukti secara praklinis 
dapat menurunkan tekanan darah sistolik saja, 
yaitu belimbing buluh (Averrhoa bilimbi Linn) dan 
mahoni (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.). 
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No. Nama Tanaman 
dan Famili 

Uji Praklinis Uji Klinis 

1. Kunyit (Curcuma 
longa Linn) 
Sinonim: Curcu-
ma domestica Val 
Zingiberaceae 

Kurkumin menurunkan tekanan darah 
sistolik, diastolik, dan arterial pada mencit 
yang diinduksi kadmium 
(Kukongviriyapan et al., 2014). 
Kurkumin menurunkan tekanan darah 
secara signifikan pada tikus yang diinduksi 
N-nitro-L-arginine-methylester (L-NAME) 
(Hlavac kova  et al., 2011). 
Tetrahidrokurkumin (THC) menurunkan 
tekanan darah tinggi pada tikus yang di-
induksi L-NAME (Nakmareong et al., 
2012). 

Ekstrak air panas dari kunyit  berpotensi 
meningkatkan kesehatan secara umum 
dengan mengurangi peradangan kronis 
tingkat rendah (Uchio et al., 2019) 
Suplementasi kapsul kunyit (mengandung 
22,1 mg kurkumin) jangka pendek efektif 
menurunkan proteinuria, hematuria, dan 
tekanan darah sistolik pada pasien lupus 
nefritis (Khajehdehi et al., 2012). 

2. Labu air 
(Lagenaria 
siceraria (Molina) 
Standl) 
Sinonim: Lage-
naria idolatrica 
Ser 
Cucurbitaceae 

Pemberian serbuk labu air menurunkan 
tekanan darah sistolik dan diastolik secara 
signifikan pada tikus yang diinduksi L-
NAME (Mali et al., 2012). 

Belum ditemukan 

3. Bawang putih 
(Allium sativum 
Linn) 
Amaryllidaceae 

Fermented garlic extract (Fgarlic) menun-
jukkan efek antihipertensi pada spontane-
ous hypertensive rat (SHR) (Park et al., 
2016). 
Pemberian kaptopril dengan S-allyl cyste-
ine sulfoxide (SACS) atau fresh garlic ho-
mogenate (FGH) menunjukkan efek anti-
hipertensi dan kardioprotektif secara 
sinergis (Asdaq & Inamdar, 2010). 
Processed garlic powder (PG) menunjukkan 
aktivitas hipertensi pada SHR dalam waktu 
singkat (Han et al., 2011). 
Aquoeus garlic extract memberikan efek 
peningkatan antioksidan bersamaan 
dengan penurunan tekanan darah sebesar 
10% pada tikus Sprague-Dawley 
(Thomson et al., 2011). 

Tablet bawang putih memberikan efek 
hipotensif yang signifikan pada pasien 
stage I essential hypertension bila 
dibandingkan dengan pemberian plasebo 
dan atenolol (Ashraf et al., 2013). 
Kapsul dengan kandungan aged garlic 
extract (960 mg dengan 2.4 mg S-allyl 
cysteine) memberikan efek penurunan 
tekanan darah sistolik pada pasien yang 
memiliki riwayat pengobatan hipertensi 
uncontrolled (Ried et al., 6414). 
Penggunaan PG harian menghasilkan 
penurunan tekanan darah sistolik yang 
signifikan pada pasien hipertensi dan pre-
hipertensi (Han et al., 2011).  

4. Buni (Antidesma 
bunius Spreng) 
Phyllanthaceae 

Belum ditemukan Belum ditemukan 

1. Pulai pandak 
(Rauvolfia serpen-
tina Benth) 
Apocynaceae 

Pemberian ekstrak metanol pulai pandak 
menunjukkan efek hipotensif dan hipoli-
pidemik pada tikus albino yang diberi diet 
tinggi garam (Shah et al., 2020). 

Belum ditemukan 

6. Mengkudu 
(Morinda citrifo-
lia Linn) 
Rubiaceae 

Pemberian ekstrak etanol mengkudu 
menunjukkan penurunan tekanan darah 
sistolik, diastolik, dan mean arterial blood 
pressure pada tikus Wistar jantan yang 
diinduksi deksametason (Wigati et al., 
2017). 
Pemberian ekstrak etanol mengkudu 
menunjukkan penurunan tekanan darah 
sistolik dan diastolik pada tikus Wistar 
jantan yang diinduksi prednison 
(Wiliyanarti, 2020). 

Pemberian jus mengkudu menunjukkan 
efek penurunan tekanan darah yang pal-
ing signifikan bila dibandingkan dengan 
pemberian jus chokeberry dan minuman 
energi (Nowak et al., 2019). 

7. Meniran 
(Phyllanthus niru-
ri Linn) 
Phyllanthaceae 

Pemberian ekstrak meniran menunjukkan 
penurunan tekanan darah yang signifikan 
pada SHR jantan (Bello et al., 2020). 

Belum ditemukan 

Tabel 1. Hasil Kajian Pustaka 27 Tanaman Indonesia yang secara Empiris Digunakan sebagai Antihipertensi  
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No Nama Tanaman 
dan Famili 

Uji Praklinis Uji Klinis 

8. Mentimun 
(Cucumis sativus 
Linn) 
Cucurbitaceae 

Pemberian 21% jus mentimun dan 71% 
jus goldenberry merupakan kombinasi 
efektif dalam menurunkan tekanan darah 
tikus Sprague-Dawley terinduksi NaCl 
(Husna, 2019). 

Terdapat efek signifikan dari jus menti-
mun dalam menurunkan tekanan darah 
pasien hipertensi berusia di atas 60 tahun 
(Pertami et al., 2017). 
Terdapat penurunan signifikan mean 
arterial blood pressure pada wanita pen-
derita hipertensi berusia 31-60 tahun 
yang diberi jus mentimun (Kharisna et al., 
2012). 
Terdapat perbedaan bermakna pada 
tekanan darah sistolik dan diastolik pen-
derita hipertensi ringan selama diberi jus 
mentimun (Lebalado & Mulyati, 2014). 

9. Jeruk nipis 
(Citrus aurantiifo-
lia (Christm.) 
Swingle) 
Rutaceae 

Suplementasi ekstrak daun jeruk nipis 
menurunkan efek peningkatan tekanan 
darah yang disebabkan oleh heated palm 
oil pada tikus Sprague-Dawley jantan (Siti 
et al., 2017). 

Terdapat sedikit penurunan indeks massa 
tubuh (BMI), low density lipoprotein-
cholesterol (LDL-C), dan tekanan darah 
sistolik pada partisipan berusia 10-18 
tahun yang mengalami overweight atau 
obesitas (Hashemipour et al., 2016). 

10. Camcau/cincau 
(Cyclea barbata 
Miers) 
Menispermaceae 

Belum ditemukan Air perasan daun cincau dapat dijadikan 
alternatif pengobatan non farmakologi 
untuk hipertensi (Istiroha et al., 2016). 

11. Belimbing 
(Averrhoa caram-
bola Linn) 
Oxalidaceae 

Injeksi 10 mg/kg ekstrak aquoeus belimb-
ing (AEAc) menurunkan mean arterial 
blood pressure pada tikus Wistar jantan 
yang diinduksi Nw-nitro-l-arginine methyl 
ester hydrochloride. AEAc menurunkan 
peripheral vascular resistance sebagai 
konsekuensi dari blokade channel Ca2+ 
(Soncini et al., 2011). 

Terdapat penurunan tekanan darah pada 
wanita hamil trimester kedua dengan 
hipertensi gestasional yang diberi jus 
belimbing sebanyak 200 ml/hari selama 2 
minggu (Retnaningsih & Wijayanti, 2020). 
Terdapat penurunan tekanan darah pada 
individu dengan hipertensi yang men-
gonsumsi buah dan jus belimbing (Donsu 
et al., 2017). 

12. Seledri (Apium 
graveolens Linn) 
Apiaceae 

Pada kelinci, terjadi penurunan tekanan 
darah paling besar pada pemberian 
ekstrak etanol seledri dengan dosis 11 mg/
kg. Pada atrium tikus, pemberian ekstrak 
etanol memberikan aktivitas hipotensif 
dan cardio-depressant yang lebih besar 
daripada ekstrak aqueous (Brankovic  et 
al., 2010). 
Ekstrak etil asetat seledri memberikan 
respon maksimal dalam menghambat kon-
traksi oleh norepinefrin, serta mengham-
bat kontraksi oleh CaCl2 secara signifikan 
pada tikus Wistar jantan yang diinduksi 
norepinephrine (Jorge et al., 2013). 
Pemberian ekstrak daun seledri mencegah 
peningkatan tekanan darah tikus Sprague-
Dawley yang diinduksi fruktosa (Dianat et 
al., 2011). 
Ekstrak n-heksan, metanol, dan aqueous-
ethanol dari seledri dapat menurunkan 
tekanan darah dan meningkatkan detak 
jantung pada tikus Wistar jantan terin-
duksi deoxycorticosterone asetat (DOCA). 
Ekstrak n-heksan memberikan efek yang 
paling signifikan (Moghadam et al., 2013). 

Pemberian kapsul celery seed extract (71 
mg) dua kali sehari pada pasien hiperten-
si menyebabkan penurunan tekanan 
darah signifikan di minggu ke-3 dan 6 
(Madhavi et al., 2013). 

13. Trengguli (Cassia 
fistula Linn) 
Fabaceae 

Belum ditemukan Belum ditemukan 

Lanjutan Tabel 1. 



Acta Pharm. Ind. 2021, 46(2): 23—32.  

27 

No Nama Tanaman 
dan Famili 

Uji Praklinis Uji Klinis 

14. Belimbing buluh 
(Averrhoa bilimbi 
Linn) 
Oxalidaceae 

Terdapat penurunan tekanan darah sis-
tolik yang signifikan pada tikus Wistar 
jantan terinduksi NaCl 0.8% yang diberi-
kan ekstrak buah belimbing buluh (Rafida 
et al., 2018). 

Terdapat penurunan tekanan darah sis-
tolik secara signifikan pada pasien 
hipertensi ringan-sedang berusia 10-61 
tahun yang diberi air rebusan belimbing 
buluh (Lestari et al., 2018). 

11. Kumis kucing 
(Orthosiphon 
aristatus var. 
aristatus) 
Sinonim: Orthosi-
phon grandiflorus 
Bold 
Lamiaceae 

Kombinasi ekstrak seledri, daun kumis 
kucing, dan buah mengkudu memberikan 
efek penurunan tekanan darah yang ber-
makna pada tikus Sprague-Dawley terin-
duksi fenilefrin (hipertensi) dan tikus nor-
motensi (Rumiyati et al., 2016). 

Pemberian combined nutraceutical yang 
mengandung ekstrak daun kumis kucing 
memberikan efek penurunan tekanan 
darah signifikan pada pasien hipertensi-
dislipidemik yang hanya diobati dengan 
CCB atau ACEI (Cicero et al., 2012). 

16. Pegagan/kaki 
kuda (Centella 
asiatica (L.) Urb.) 
Apiaceae 

Pemberian substrat hippuryl-histidine-
leucine (HHL) pada ekstrak tanaman (salah 
satunya pegagan) yang telah diinkubasi 
dengan NaCl-borated buffer (mengandung 
2 mU larutan ACE dari paru-paru kelinci) 
menunjukkan bahwa ekstrak heksan pega-
gan memiliki aktivitas ACE inhibitor 
tertinggi dibandingkan dengan ekstrak 
heksan tanaman lain (Loh & Hadira, 2011). 

Belum ditemukan 

17. Lubi-lubi 
(Flacourtia in-
ermis Roxb.) 
Salicaceae 

Belum ditemukan Belum ditemukan 

18. Mahoni 
(Swietenia ma-
hagoni (L.) Jacq.) 
Meliaceae 

Pemberian ekstrak biji mahoni menunjuk-
kan penurunan tekanan darah sistolik 
yang signifikan pada tikus Wistar jantan 
hipertensi (Made Jawi et al., 2017). 

Belum ditemukan 

19. Ranti (Solanum 
nigrum Linn) 
Solanaceae 

Belum ditemukan Belum ditemukan 

20. Semangka 
(Citrullus lanatus 
(Thunb.) Matsum. 
& Nakai) 
Sinonim: Citrullus 
vulgaris Schrad. 
Cucurbitaceae 

Belum ditemukan Terdapat penurunan tekanan darah pada 
pasien hipertensi berusia 36-61 tahun 
yang diberikan jus semangka (Cahyani & 
Mujahid, 2020). 
Terdapat penurunan tekanan darah sis-
tolik dan diastolik secara signifikan pada 
pasien pre-hipertensi atau hipertensi 
berusia 40-60 tahun yang diberi ekstrak 
semangka, namun tidak ada perbedaan 
apabila dibandingkan dengan kelompok 
uji yang diberikan plasebo (Massa et al., 
2016). 
Suplementasi semangka dapat menurunk-
an tekanan darah aorta dan kebutuhan 
oksigen miokardial pada individu dengan 
obesitas dan hipertensi (Figueroa et al., 
2014). 
Terdapat penurunan kecepatan gelom-
bang denyut brakialis pergelangan kaki 
serta tekanan darah sistolik dan diastolik 
aorta pada wanita pacamenopause 
dengan hipertensi yang diberi ekstrak 
semangka (Figueroa et al., 2013). 
Suplementasi ekstrak semangka dapat 
menurunkan tekanan darah ankle dan 
brachial, dan refleksi gelombang karotis 
pada pasien pre-hipertensi atau hiperten-
si stage 1 , sehingga mencerminkan adan-
ya peningkatan fungsi arteri (Figueroa et 
al., 2012). 

Lanjutan Tabel 1. 
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Tanaman yang terbukti secara klinis dapat 
menurunkan tekanan darah sistolik dan diastolik 
penderita hipertensi antara lain adalah bawang 
putih (A. sativum Linn), seledri (A. graveolens 
Linn), kumis kucing (O. grandiflorus Bold./O. 
aristatus var. aristatus), mengkudu (M. citrifolia 
Linn), mentimun (C. sativus Linn), belimbing (A. 
carambola L.), dan semangka (C. vulgaris Schrad.). 
Sedangkan tanaman yang terbukti secara klinis 
dapat menurunkan tekanan darah sistolik saja 
adalah jeruk nipis (C. aurantiifolia (Christm.) 
Swingle) dan belimbing buluh (A. bilimbi Linn). 
 
Terdapat pula beberapa tanaman yang 
memberikan efek pada angiotensin converting 
enzyme, sehingga dapat dilakukan penelitian lebih 

lanjut terkait senyawa yang memberikan efek 
tersebut. Uji praklinis yang dilakukan oleh Dada et 
al. (2020) menyatakan bahwa ekstrak daun dan 
kulit batang dari ketapang (Terminalia catappa L.) 
berpotensi memodulasi aktivitas beberapa enzim, 
diantaranya adalah angiotensin-1 converting 
enzyme (ACE), arginase, acetylcholinesterase 
(AChE), phosphodiesterase 1 (PDE-1), dan 
adenosine deaminase (ADA) pada tikus uji yang 
diinduksi Siklosporin A (CsA). Uji praklinis yang 
dilakukan oleh Loh & Hadira (2011) menyatakan 
bahwa ekstrak heksan daun pegagan 
(C. asiatica (L.) Urb) menunjukkan aktivitas ACE 
inhibitor tertinggi jika dibandingkan dengan 
ekstrak heksan tanaman lain pada studi tersebut, 
yaitu M. esculenta, C. papaya, C. caudatus, C. 

No Nama Tanaman 
dan Famili 

Uji Praklinis Uji Klinis 

21. Tempuyung 
(Sonchus arvensis 
Linn) 
Asteraceae 

Pemberian ekstrak air dari daun 
tempuyung pada tikus Wistar jantan 
terinduksi epinefrin dengan dosis 10 mg/
kg BB memiliki efek serupa dengan 
propanolol (Suryani et al., 2018). 

Belum ditemukan 

22. Poncosudo 
(Jasminum 
elongatum Willd.) 
Sinonim: 
Jasminum 
quinquenervium 
Blume 
Oleaceae 

Belum ditemukan Belum ditemukan 

23. Pulai (Alstonia 
spectabilis R. Br.) 
Sinonim: Alstonia 
villosa f. 
calvescens 
Markgr. 
Apocynaceae 

Belum ditemukan Belum ditemukan 

24. Ketapang 
(Terminalia 
catappa L.) 
Combretaceae 

Pemberian ekstrak daun dan kulit batang 
Terminalia catappa L. bersamaan dengan 
kaptopril pada tikus Wistar albino jantan 
terinduksi Siklosporin-A (CsA) 
memberikan aktivitas antihipertensi yang 
baik (Dada et al., 2020). 

Belum ditemukan 

21. Sembung 
(Blumea 
balsamifera (L.) 
DC.) 
Asteraceae 

Pemberian ekstrak etanol daun sembung 
dapat mempengaruhi tekanan darah tikus 
putih jantan terinduksi NaCl dan 
prednison secara nyata, dengan dosis 
paling efektif sebesar 100 mg / kg BB 
(Afrianti et al., 2020). 

Belum ditemukan 

26. Srigading 
(Nyctanthes arbor
-tristis Linn) 
Oleaceae 

Belum ditemukan Belum ditemukan 

27. Kermak/kremah 
(Alternanthera 
sessilis (L.) R.Br. 
ex DC.) 
Sinonim: 
Alternanthera 
nodiflora R.Br. 
Amaranthaceae 

Belum ditemukan Belum ditemukan 

Lanjutan Tabel 1. 



Acta Pharm. Ind. 2021, 46(2): 23—32.  

29 

asiatica, dan P. tetragonolobus. 
 
Menurut peraturan BPOM, tanaman yang 
digunakan secara empiris dapat dikembangkan 
menjadi sediaan jamu atau obat herbal terstandar. 
Apabila akan dijadikan sediaan fitofarmaka, 
tanaman yang memiliki riwayat empiris harus 
diuji terlebih dahulu secara klinis. 
 

KESIMPULAN 
 
Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa terdapat 
27 tanaman Indonesia yang telah digunakan 
secara empiris sebagai antihipertensi. Sudah 
banyak tanaman Indonesia yang terbukti memiliki 
aktivitas antihipertensi baik secara praklinis 
maupun klinis. 
 
Secara umum efek yang terbukti adalah 
menurunnya tekanan darah sistolik dan diastolik 
pada subjek uji. Tanaman yang menunjukkan 
aktivitas terhadap reseptor ACE adalah ketapang 
(Terminalia catappa L.) dan pegagan 
(Centella asiatica (L.) Urb).  
 
Tanaman yang belum ditemukan hasil uji praklinis 
maupun klinisnya adalah buni 
(Antidesma bunius Spreng), trengguli (Cassia 
fistula Linn), lubi-lubi (Flacourtia inermis Roxb.), 
ranti (Solanum nigrum Linn), poncosudo 
(Jasminum quinquenervium Blume/Jasminum 
elongatum Willd.), pulai (Alstonia spectabilis R. Br), 
dan srigading (Nyctanthes arbor-tristis L.). Keenam 
tanaman ini berpotensi untuk diteliti lebih lanjut 
secara praklinis dan klinis. 
 

SARAN 
 
Saran untuk penelitian ini adalah perlu dilakukan 
penelusuran lebih detail mengenai data uji 
praklinis dan klinis dari tanaman Indonesia 
berpotensi antihipertensi agar mekanisme 
antihipertensinya dapat diketahui secara lebih 
spesifik.  
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